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ABSTRACT

Research on growth rate inhibition and phytochemical screening of leaf extrack from
Macaranga tanarius (L.) M.A as an antibacterial Salmonella typhi has been carried out in October
until November 2016. This study were aimed to describe the morphology of plant, determine
antibacterial activity as well as the chemical content of in this study there were two methods used
besed on descriptive method, analysis of phytochemical screening, whereas inhibition test of extracts
was done by Completely Randomized Design (CRD) in 6 treatments and 3 replication. The treatment
were 10%, 20%, 40% and 60% of extract concentration, as well as the positive control
(chloramphenicol 1%) and contor negative (Na-CMC 1%). The results showed that the plant M.
tanarius (L.) M.A has antibacterial activity. Inhibition test showed that the extract in concentration
60% produced the greatest inhibition zone as 20 mm, higherthan the other concentrations, but smaller
that the positive control. Result of phytochemical screening showed that the presence of active
compounds as alkaloid, tanin and saponin.

Keywords : Antibacterial, Leaf extract of Macaranga tanarius (L.) M.A, Salmonella
typhi.

ABSTRAK

Penelitian uji daya hambat dan skrining fitokimia ekstrak daun Macaranga tanarius (L.) M.A
sebagai antibakteri Salmonella typhi telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2016.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan morfologi tumbuhan, mengetahui aktifitas antibakteri,
serta kandungan kimia ekstrak daun M. tanarius (L.) M.A. Penelitian in menggunakan metode
deskriptif, analisis skrining fitokimia,dan eksperimental dalam uji daya hambat ekstrak yang disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan meliputi
pemberian konsentrasi ekstrak daun 10%, 20%, 40% dan 60%, serta kontrol positif (kloramfenikol
1%) dan kontrol negatif (Na-CMC 1%). Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak tumbuhan M.
tanarius (L.) M.A pada konsentrasi 60% menghasilkan zona hambat yang paling besar yaitu 20 mm,
lebih tinggi dibandingkan konsentrasi lainnya, namun masih lebih kecil dibandingkan kontrol positif.
Hasil skrining fitokimia menunjukan adanya senyawa alkaloid, tanin dan saponin pada tumbuhan
Macaranga tanarius (L.) M.A

Kata kunci : Antibakteri, Ekstrak daun Macaranga tanarius (L.) M.A, Salmonella typhi.
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LATAR BELAKANG

Mara (Macaranga tanarius (L.) M.
A) dikenal sebagai tumbuhan pionir yang
mudah tumbuh pada hutan sekunder dan
lahan terbuka yang memiliki potensi untuk
dikembangkan dalam program rehabilitasi
hutan dan lahan (Davies and Ashton, 1999).
Tumbuhan M.

dipergunakan sebagai obat tradisional. Di

tanarius di Indonesia
Maluku, daun tumbuhan ini digunakan
sebagai obat disentri. Di Malaysia, daunnya
dibuat tepung dan dibubuhkan untuk
mengobati luka. Selain itu, air perasan daun
tersebut dapat juga digunakan untuk
menurunkan panas. Di Filipina, rebusan
akar M.

haemoptysis

tanarius digunakan untuk
(Lemmens and
Bunyapraphatsara, 2003). Di Sulawesi
Tengah sendiri masih belum banyak
dimanfaatkan sebagai obat, sehingga
mendorong untuk pemanfaatan sebagai
obat tradisional.

Dalam kehidupan sehari-hari
banyak dijumpai kasus infeksi yang
disebabkan oleh bakteri pathogen. Bakteri
masuk ke dalam jaringan tubuh dan
berkembang biak di dalam jaringan. Di
antara bakteri yang dapat menyebabkan
infeksi tersebut adalah Escherichia coli,
Salmonella typhi dan
aureus (Waluyo, 2005).

S. typhi merupakan kuman pathogen

Staphylococcus

penyebab demam tifoid yang memasuki

tubuh penderita melalui saluran
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pencernaan. Demam tifoid merupakan
infeksi sistemik dengan gambaran demam
yang berlangsung lama. Demam tifoid
merupakan penyakit menular yang tersebar
di seluruh dunia. (Atmajo dan Triningsih,
1998).
Penyakit karena infeksi dapat
diobati dengan pemakaian antibakteri yang
tepat. Penggunaan antibakteri secara luas di
masyarakat

mengharuskan adanya

kewaspadaan terhadap resistensi
mikroorganisme pada antibakteri tertentu
yang beredar di masyarakat. Hal tersebut
mendorong pentingnya penemuan sumber
obat-obatan  antibakteri yang  dapat
mengatasi berbagai masalah yang muncul
dalam terapi antibakteri khususnhya yang
berasal dari tanaman (Prasetyawan, 2011).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
dilakukan uji aktifitas antibakteri tumbuhan

M. tanarius (L.) M. A terhadap bakteri S,
typhi.
BAHAN DAN METODE
Bahan
Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu biakan bakteri S. typhi
yang  diperoleh  dari  Laboratorium
Bioteknologi Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Tadulako, M. tanarius (L.)
M.A (batang, daun, buah, bunga dan biji),
etanol 96%, HCI, medium LB (Luria

bertony), media NA (Nutrium agar), FeCls,
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Na-CMC 1%, Kloramfenikol, SSA
(Salmonella-Shigella Agar).
Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan sampel
daun yang berwarna hijau kekuningan dari
tumbuhan M. tanarius (L) M.A. yang
diperoleh dari Desa Pulu, Kecamatan Dolo,
Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah.
Deskripsi Sampel

Sampel M. tanarius (L) M.A
dideskripsi berdasar morfologinya yang
meliputi batang, daun, bunga, buah, biji dan
tangkai yang mengacu pada Lemmens and
Bunyapraphatsara (2003).
Pembuatan Ekstrak

Daun M. tanarius (L.) M.A yang
berwarna hijau kekuningan yang telah
diambil ditimbang sebanyak 2,5 kg. Setelah
sortasi basah, kemudian dicuci dengan air
mengalir sampai bersih. Daun tersebut
dirajang  sampai berukuran  kecil,
dikeringkan dalam oven pada suhu 40°C
selama tiga hari (hingga dapat hancur
ketika diremas). Daun kering dihaluskan
dengan blender, sehingga diperoleh bentuk
struktur yang halus. Serbuk simplisia
direndam dengan menggunakan pelarut
etanol 96% sampai serbuk simplisia
terendam. Setelah itu hasil ekstraksi
disaring menggunakan kertas saring dan
dipisahkan  antara  pelarut  dengan
ekstraknya dengan menggunakan alat rotari

evaporator.
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Pembuatan Supsensi Bakteri Salmonella
typhi

Bakteri yang digunakan, dilakukan
media NA dan

disuspensikan dalam media LB sebagai

peremajaan  pada

media pemupuk/penyubur. Kultur bakteri
diinkubasikan selama 24 jam pada suhu
37°C, sebelum dilakukan pengenceran
bertingkat dengan menggunakan larutan
NaCl fisiologi 0,9% (Chasanah, 2011).

Populasi bakteri dihitung berdasar
metode agar cawan, dan koloni yang
terbentuk dihitung menggunakan Colony
counter. Jumlah bakteri yang digunakan
dalam perlakuan adalah 2,1 x10® CFU/mI
(Colony Forming Unit/mililitre).
Pembuatan Stok konsentrasi Ekstrak

Konsentrasi  ekstrak  ditetapkan
dalam pelarut Na-CMC 1% yang terdiri
dari  10%, 20%, 40% dan 60%
(Retnaningtyas dan Mulyani, 2008).
Uji Daya Hambat

Suspensi bakteri S. typhi pada
larutan NaCl 0,9% ditanam pada medium
SSA (Salmonella-Shigella Agar). Sumuran
pada medium diisi sebanyak 100 pl ekstrak
daun sesuai perlakuan. Kloramfenikol 1%
digunakan sebagai kontrol positif serta
kontrol negatif menggunakan Na-CMC 1%.
Selanjutnya cawan diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam.
Pengukuran Zona Hambat

Pengukuran zona hambat dilakukan

dengan cara mengukur diameter zona
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hambat yang terbentuk dari masing-masing
perlakuan dengan menggunakan jangka
sorong.
Uji Fitokimia
Uji kandungan Alkaloid

Ekstrak
dimasukkan ke
ditambahkan

sebanyak 0,5 gram
dalam gelas piala,
dengan HCI 2M dan
dipanaskan di atas penangas air sambil
diaduk, kemudian didinginkan hingga suhu
kamar. NaCl serbuk ditambahkan, diaduk
dan disaring, kemudian filtrat ditambah
HCI 2M setelah itu, ditambahkan pereaksi
Wagner. Hasil positif jika terbentuk warna
coklat (Resmi, 2011).
Uji Kandungan Tanin
Ekstrak

ditambahkan aquades sampai terendam dan

sebanyak 0,5 g

dipanaskan selama 3 sampai 5 menit.
Kemudian ditambahkan 2 tetes larutan
NaCl 10% lalu

menambahkan FeClI3. Terbentuknya warna

direaksikan dengan

biru kehitaman menunjukan  adanya
kandungan tannin (Ramyashree et al.,
2012).
Uji Kandungan Saponin

Ekstrak

ditambahkan

sebanyak 0,5 g
aquadest, kemudian
dipanaskan selama 2 sampai 3 menit.
Setelah dipanaskan ditunggu sampai dingin
lalu dikocok dengan kuat. Adanya busa
yang stabil menandakan adanya kandungan
saponin (Ramyashree et al., 2012).

Analisis Data
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Data kuantitatif yang diperoleh dari
pengukuran, dianalisis menggunakan “One
Way Anova”
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tumbuhan Macaranga tanarius (L.)
M. A yang ada di Desa Pulu, Kecamatan
Dolo, dideskripsikan secara morfologi
meliputi batang, daun, bunga, buah, dan
biji. Hasil deskripsi disajikan pada Tabel 1.
Morfologi tumbuhan M. tanarius (L.) M.A
disajikan pada Gambar 1
Uji Daya Hambat

Uji daya hambat ekstrak daun
Macaranga tanarius (L.) M.A terhadap
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi
menggunakan metode sumur yang ditandai
dengan terbentuknya zona bening disekitar
sumur. Gambar zona bening dapat dilihat

pada Gambar 2.

Zona daya hambat

Hasil pengukuran uji daya hambat
ekstrak daun M. tanarius (L.) M.A terhadap
pertumbuhan bakteri S. typhi dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil pengukuran uji daya hambat Skrining Fitokimia
ekstrak daun M. tanaris (L.) M.A Terhadap

Pertumbuhan Bakteri S. typhi Skrining fitokimia pada dasarnya
P t ;
Bawlnit Rt untuk mengetahui kandungan senyawa
Perlakuan Tiap Ulangan ~ Jumiah —~ .
(mm) MM mm) metabolit sekunder yang terkandung pada
Ul U2 U3 .
10% 2 12 13 37 123 tumbuhan Macaranga tanarius (L.) M.A
20% 13 13 17 43 14,3 . . . .
o 5 14 18 47 156 diantaranya yaitu alkaloid, tanin dan
60% 18 19 23 60 20 . . - . ..
Kioramferiiol saponin. Hasil skrining fitokimia tersebut
1% 271 27 24 78 26 ..
NaCMC1% 0 0 o 0 0 disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 3

Dari hasil pengukuran didapatkan Tabel 3. Hasil skrining fitokimia ekstrak

zona hambat yang diukur menggunakan daun Macaranga tanarius (L) M.A

jangka sorong dengan satuan millimeter menggunakan larutan Etanol

(mm). Pengukuran dilakukan secara

vertikal, kemudian dari tiga  Kali Ehstrak Senyawa

. . Alkaloid Tanin Saponin
pengukuran tersebut hasilnya dirata-rata.

Daun + + +

Keterangan : + : Terdapat senyawa

Gambar 1 Morfologi tumbuhan M. tanarius (L.) M.A
di Desa Pulu Kecamatan Dolo: a. Batang (caulis),
b. Daun (folium), c. Buah (fructus), d. Bunga (flos),
e. Biji (semen)
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Tabel 1 Deskripsi Tumbuhan Macaranga tanarius (L.) M.A

Nama Lokal Nama lImiah Morfologi Karakter
Batang (caulis)
Tinggi batang 15-20 m
Arah tumbuh batang Tegak lurus (erectus)
Bentuk batang Bulat (teres)
Permukaan batang Kasar
Warna batang Hijau tua ketika muda dan

terdapat kelenjar

Percabangan Simpodial
Daun (folium)
Struktur daun Tunggal (simplex)
Bentuk daun Bangun perisai (peltatus)
Panjang daun 25-40 cm
Lebar daun 15-25cm
Tepi daun Rata (integer)

Alo Macaranga Pertulangan daun Menjari (palminervis)

tanarius (L.) M.A.  Duduk daun Berselang seling

Ujung daun Meruncing
Permukaan daun Berbulu halus (villosus)
Warna daun Hijau
Tangkai daun 6-28 cm
Bunga (flos)
Letak Terminalis (ujung batang)
Tipe bunga Majemuk tak terbatas
Kelopak Berlekatan,hijau kekuningan
Mahkota (petal) Berlekatan,hijau kekuningan

- Jumlah mahkota
Kepala sari (antera)
Benang sari (filamen)

- Pada jantan

- Pada betina
Putik (carpel)
Ukuran bunga
Buah (fructus)
Diameter buah
Warna buah
Bentuk buah
Biji (Semen)

Kulit biji
Bentuk biji
Ukuran Biji

2-3
2-4 ruang

1

1-5

Memiliki 1 putik
5mm

6-10 mm
Hijau keputihan bulat, dan
ditumbuhi duri tebal dan halus

Berwarna hitam
Bulat
4-6 mm
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Hasil skrining fitokimia disajikan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Skrining fitokimia a. Warna coklat
mengandung Alkaloid
b. Warna biru kehitaman
mengandung Tanin c. Terbentuk
busa mengandung Saponin

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan
bahwa tumbuhan M. tanarius (L.) M.A di
Desa Pulu Kecamatan Dolo memiliki
bentuk yang sama dengan yang
dideskripsikan  oleh  Lemmens dan
Bunyapraphatsara (2003), hanya saja yang
membedakan morfologi pada tumbuhan M.
tanarius (L.) M.A adalah tinggi batang dan
ukuran daun. Dimana pada tinggi batang
tumbuhan M. tanarius (L.) M.A yang
dideskripsikan Lemmens dan
Bunyapraphatsara (2003) adalah 20 m,
serta daun memiliki panjang 25-40 cm,
lebar 15-25 cm.

Uji anti bakteri dengan perlakuan
pemberian konsentrasi pada ekstrak daun
60% menghasilkan diameter zona hambat
rata-rata yang lebih besar, yaitu 20 mm
dibandingkan dengan pemberian
konsentrasi lainya. Namun demikian zona
hambat pada konsentrasi tersebut masih

lebih kecil dibandingkan dengan daya
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hambat yang terbentuk pada kontrol positif
kloramfenikol 1%, yaitu 26 mm. Untuk
daya hambat paling kecil terjadi pada
pemberian konsentrasi ekstrak paling
rendah 10% dengan rata-rata yaitu 12,3
mm.

Uji Duncan digunakan untuk
melihat perlakuan mana yang memiliki
efek yang sama atau berbeda dan efek
yang terkecil sampai efek terbesar anatar
satu dngan yang lainya (Simanjuntak,
2008).

Uji Duncan terhadap diameter zona
hambat bakteri S. typhi untuk kontrol
negatif, menunjukan perbedaan yang nyata
terhadap kontrol positif dan berbagai
konsentrasi ekstrak. Kontrol negatif yang
digunakan adalah Na-CMC 1% yang
menunjukan tidak adanya zona hambat.
Hal ini mengindikasikan bahwa kontrol
yang digunakan tidak berpengaruh pada uji
antibakteri.

Kontrol positif menunjukan
perbedaan yang nyata dalam uji Duncan,
karena menghasilkan aktivitas antibakteri
yang paling besar terhadap bakteri uji
dibandingkan dengan kontrol negatif dan
berbagai  konsentrasi  ekstrak.  Hasil
Duncan terhadap diameter zona hambat
bakteri S. typhi untuk konsentrasi ekstrak
40% (15,6 mm) dan 60% (20.0 mm)
menunjukkan perbedaan nyata terhadap
konsentrasi ekstrak yang lain. Hal ini
berarti konsentrasi ekstrak tersebut telah
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menunjukan efek yeng berbeda dalam
menghambat pertumbuhan bakteri S. typhi.
Sedangkan konsentrasi ekstrak  10%
(12,3 mm) menunjukan tidak ada
perbedaan yang nyata dengan konsentrasi
ekstrak 20% (14,3 mm). Hal ini berarti
konsentrasi ekstrak tersebut menunjukan
efek yang sama dalam menghambat
pertumbuhan bakteri S. typhi. Efek
antibakteri yang paling baik terlihat pada
konsentrasi 60% pada bakteri S. typhi
sedangkan konsentrasi terkecil yang masih
dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.
typhi tersebut terdapat pada konsentrasi
10%.

Menurut Davis and Stout (1971),
kriteria kekuatan daya antibakteri yaitu
diameter zona hambat 5 mm atau kurang
dari 5 mm dikategorikan lemah, zona
hambat 5-10 mm dikategorikan sedang,
zona hambat 10-20 mm dikategorikan kuat
dan zona hambat 20 mm atau lebih
dikategorikan sangat kuat. Berdasarkan
kriteria tersebut, maka daya antibakteri
ekstrak daum M. tanarius pada bakteri S.
typhi dengan konsentrasi ekstrak 10%
(12,3 mm), 20% (14,3 mm), 40% (15,6
mm) termasuk kategori kuat dan
konsentrasi ekstrak 60% (20 mm)
termasuk kategori sangat kuat. Dengan
demikian, konsentrasi ekstrak 10%, 20%,
40%, dan 60% merupakan konsentrasi
yang mampu menghambat bakteri S. typhi.
Sebab pada konsentrasi ekstrak tersebut
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daya antibakterinya dikategorikan kuat
untuk menimbulkan zona hambat yang
besar.

Zona hambat pertumbuhan bakteri
S. typhi yang terbentuk pada konsentrasi
ekstrak 60% membuktikan bahwa semakin
tinggi  konsentrasi ekstrak daun M.
tanarius yang diberikan, maka semakin
besar pula diameter zona hambat yang
terbentuk di sekeliling sumur. Salah satu
faktor yang mempengaruhi aktivitas bahan
antibakteri  yaitu  konsentrasi  bahan
antibakteri. Daya hambat yang dihasilkan
oleh bahan antibakteri akan semakin tinggi
apabila  konsentrasinya juga  tinggi
(Santosa dan Harry, 2004).

Hasil uji fitokimia ekstrak daun
tumbuhan M. tanarius (L) M.A
menunjukan adanya kandungan golongan
senyawa alkaloid, tannin, dan saponin. Ini
membuktikan  bahwa tumbuhan M.
tanarius (L.) M.A mengandung senyawa
aktif metabolit sekunder.

Pada pengujian alkaloid
menunjukan  hasil  positif  dengan
terbentuknya warna  coklat, setelah
ditambahkan pereaksi Wagner (Resmi,
2011). Senyawa alkaloid dapat terbentuk
pada daun, dimana proses fotosintesis
terjadi.  Senyawa  alkaloid  sendiri
digunakan pada  tanaman untuk
mempertahankan diri dari serangan luar.
Umumnya alkaloid larut dalam air jika

berupa garam, sedangkan bentuk bebas
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atau basanya mudah larut dalam pelarut
organik (Sirait, 2007).

Uji tanin menunjukan hasil positif
dengan  terbentuknya  warna  biru
kehitaman (Ramyashree et al., 2012).
Tannin tersebar luas dalam tumbuhan
berpembuluh. Tanin dapat bereaksi dengan
protein membentuk polimer yang tidak
larut air. Semakin murni tanin, kelarutanya
semakin kurang dalam air dan makin
mudah diperoleh dalam bentuk Kkristal.
Larutan tanin dalam air dapat diendapkan
dengan penambahan asam mineral atau
garam. Selain itu, tanin  memiliki
kemampuan mengendapkan protein yang
menyebabkan sering tejadinya reaksi
dengan enzim. Asam gallat merupakan
asam fenolat yang sering ditemukan dalam
tanin (Robinson, 1995).

Uji saponin menunjukkan adanya
busa positif mengandung saponin. Saponin
merupakan senyawa yang mempunyai
gugus hidrofil dan hidrofob. Pada saat
dikocok gugus hidrofil akan berikatan
dengan air sedangkan gugus hidrofob akan
berikatan  dengan  udara  sehingga
membentuk busa. Menurut Zablotowicz et
al.,  (1996),

pertumbuhan atau membunuh mikroba

saponin  menghambat

dengan  cara  berinteraksi  dengan
membrane sterol. Efek utama soponin
terhadap bakteri adalah adanya pelepasan

protein dan enzim dari dalam sel-sel.
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Menurut Robinson (1995) Alkaloid
mempunyai kemampuan sebagai
antibakteri dengan cara mengganggu
penyusunan pada dinding sel bakteri.
Sedangkan saponin dapat menurunkan
tegangan permukaan dinding sel sehingga
melisiskan dinding sel bakteri (Karlina
dkk., 2013). Ekstrak daun tumbuhan M.
tanarius (L.) M.A juga mengandung
senyawa Tanin. Menurut Juliantina dkk,
(2009), senyawa Tanin dapat
mengkoagulasi protoplasma bakteri dan
menghambat pembentukan dinding sel
bakteri.

Sebagaimana hasil dari penelitian
ini dapat disimpulkan, bahwa tumbuhan
Macaranga tanarius (L.) M.A di Desa
Pulu Kecamatan Dolo memiliki bentuk
yang sama dengan yang dideskripsikan
olehn Lemmens and Bunyapraphatsara
(2003), hanya saja yang membedakan
morfologi pada tumbuhan Macaranga
tanarius (L.) M.A adalah tinggi batang dan
ukuran daun. Hasil uji aktifitas antibakteri
Salmonella typhi menunjukan bahwa yang
paling efektif adalah konsentrasi 60%
dengan diameter zona hambat rata-rata 20
mm, namun masih lebih  kecil
dibandingkan control positif. Tumbuhan
Macaranga tanarius (L.) M.A positif
mengandung senyawa Alkaloid, Tanin dan

Saponin
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